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Abstract: iThis istudy iwas imade ito ianalyze ithe influence of iboth iinternal iand iexternal ifactors 
itowards istock iprices iof imining isector icompanies ilisted ion iIndeks iSaham iSyariah iIndonesia 
i(ISSI). iInternal ifactors ithat iused iare iReturn iOn iAssets i(ROA) iand iCurrent iRatio i(CR), 
iand ifor ithe iexternal ifactors iare iinflation iand iGross iDomestic iProduct i(GDP). iStock iprices 
iused iin ithis istudy iis istock iprices iof imining isector icompanies ithat iconsistently ilisted iin iISSI 
ifrom iDecember i2012 ito iMay i2019. iThe isample iconsisted iof i17 icompanies. iAll iof ithe idata 
iwere iobtained ifrom ithe iofficial iwebsites iof iBursa iEfek iIndonesia, iBank iIndonesia, iand ithe 
iWorld iBank. iData iPanel iRegression iAnalysis iis iused iin ithis istudy, iusing iEviews i11. iThis 
istudy’s iresults iare: ipartially iROA ihas ia ipositive iand isignificant iinfluence ion istock iprices, 
iwhile ipartially iCR, iinflation, iand iGDP ihas ipositive iand iinsignificant iinfluences ion istock 
iprices. iSimultaneously iROA, iCR, iinflation, iand iGDP ihave ia ipositive iand isignificant 
influence ion istock  prices. 

Keywords:  iReturn ion iAssets i(ROA), iCurrent iRatio i(CR), iinflation, iGross iDomestic 
iProduct i(GDP), istock iprices, iISSI. 

 

1. Pendahuluan  

Bahan itambang iyang itermasuk idalam isumber idaya ialam iitu itersebar idi iIndoenesia. 
Melimpahnya hasil tambang di Indonesia berdampak pada bermunculannya perusahaan pada 
sektor pertambangan (Nadya dkk., 2020). Badan Pusat Statistik menyebutkan bahwa 50 
perusahaan sektor pertambangan sudah terdaftar di Indonesia. Demikian pula Kementrian 
Lingkungan Hidup yang turut andil dalam pengelolaan alam terkait adanya perusahaan pada 
sektor pertambangan, dengan mendirikan Program iPenilaian iPeringkat iKinerja iPerusahaan 
iDalam iPengelolaan Lingkungan (PROPER). Dengan PROPER, dapat menurunkan jumlah 
eksploitasi alam dan memberikan semangat pada perusahaan sektor pertambangan agar masuk ke 
dalam peringkat PROPER 

Menurut Pew Forum On Religion And Public Life (2009), imasyarakat yang imenganut 
iAgama iIslam idi iIndonesia iada isebanyak i209.100.000 iorang, dimana imerupakan i97% ijumlah 
ipenduduk. Banyaknya umat Muslim di Indonesia mendorong idilakukannya ikegiatan iyang isesuai 
idengan iprinsip isyariah, itermasuk lembaga ikeuangan (Suhartanto dkk., 2018). iLembaga 
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ikeuangan iini itentu isesuai iajaran iAl-Qur’an dan As-Sunnah. Dalam Islam pun ada etika bisnis 
yang mengacu pada tauhid dan iikhsan (Nurrachmi & Setiawan, 2020). 

Lembaga ikhusus iyang imenangani iaktivitas ilembaga ikeuangan isyariah idan lembaga 
ibisnisnya iialah iDewan iSyariah iNasional i(DSN). iDSN idibentuk iguna memantau iproduk-
produk ilembaga ikeuangan isyariah iagar itidak ikeluar idari syariat iIslam. iAda dua macam lembaga 
keuangan, yakni lembaga keuangan bank dan lembaga keuangan non-bank.  

Pasar imodal isyariah itermasuk idalam ilembaga ikeuangan inon-bank idan memiliki iproduk 
iyaitu isurat iberharga isyariah iatau iefek isyariah. i Industri keuangan non-bank menjadi salah satu 
alternatif dalam melakukan investasi (Setyowati & Sartika, 2019). Efek isyariah yang itelah 
iditerbitkan iterdiri idari isaham syariah, sukuk, dan Unit Penyertaan dari Reksa Dana Syariah. 

Berkembangnya ipasar imodal idi iIndonesia iberimbas idari imunculnya iIndeks Saham iSyariah 
iIndonesia i(ISSI) idan iJakarta iIslamic iIndex i(JII). iISSI iserta iJII mengelola ijalannya isaham 
isyariah iyang iada idi iIndonesia. iMenurut iSimamora (2016) iISSI ipada itahun i2016 imenjadi 
iindeks isaham iyang itumbuh icukup itinggi. Hal iini imenjadi idaya ipikat iinvestor iuntuk imenggeluti 
isaham isyariah. i 

Merujuk idari iIDX i(2018) ijumlah isaham isyariah idi iIndonesia imeningkat iISSI imemiliki i371 

iperusahaan iyang iterdaftar, iJII ihanya i30 iperusahaan. iTolak iukur imemilih iindeks isaham iyang isesuai 

iyaitu idengan imembandingkan iISSI idan iJII. iMenurut iBapepam-LK, isejak i2011 ihingga i2012 iada 

isebanyak i258 isaham idi iISSI iyang isukses imemiliki ipeningkatan idan ipertumbuhan iindeks isebanyak 

i12,72%. iJII ihanya imampu i30 isaham i(Fahmi, iJohan iTri iMahardadi, i2011). iDengan ibegitu iISSI 

imemiliki ipeningkatan idan ipertumbuhan iyang ilebih ibaik idibanding iJII. iSektor iperusahaannya ijuga 

ibermacam-macam isehingga iinvestor imemiliki ibanyak ipilihan. 

Liputan i6 imenyebutkan ibahwa iharga isaham iperusahaan isektor ipertambangan imenguat 
i11,45% ipada itahun i2018. iHal iini imemperlihatkan iharga isaham isektor ipertambangan 
imenunjukkan iperforma iyang icukup ibaik. iKinerja ikeuangan idinilai imenjadi isalah isatu iaspek 
iyang iberdampak ipada iharga isaham. iBeraneka ibagian idapat idijadikan inilai iuntuk ikinerja 
ikeuangan, isalah isatunya iialah irasio ikeuangan. iJenis irasio ikeuangan iada iempat, iyakni irasio 
iprofitabilitas, irasio ilikuiditas, irasio isolvabilitas, idan irasio iaktivitas. iTerpilih idua ijenis irasio 
ikeuangan iuntuk ipenelitian iini, iyakni irasio iprofitabilitas idan irasio ilikuiditas. iRasio iprofitabilitas 
iyang idipakai iyakni iReturn ion iAssets i(ROA) isedangkan irasio ilikuiditasnya iadalah iCurrent iRatio 
i(CR). 

Menurut Sartono (2019) ikemampuan iperusahaan idalam imemperoleh ikeuntungan idari iaset 
iyang idipakai ioleh iperusahaan itersebut idapat idiukur ioleh iROA. Setyowati (2018) mengatakan 
bahwa ROA yang semakin kecil mengindikasikan kurangnya kemampuan perusahaan dalam 
mengelola aktiva guna meningkatkan pendapatan dan atau menekannya. iMenurut Atmaja (2008) 
rasio ikeuangan iyang idipakai iguna imengetahui ilikuiditas isuatu iperusahaan imerupakan iarti idari 
iCR. iTingkat iCR iyang ikecil imenandakan ibahwa ilikuiditas iperusahaan itersebut irendah, 
ibegitupula isebaliknya. 

Selain idipengaruhi ikinerja ikeuangan iperusahaan iyang imerupakan ibagian idari iinternal 
iperusahaan, iharga isaham ijuga idipengaruhi ioleh ifaktor ieksternal. iSalah isatu ifaktornya iialah 
ifaktor imakroekonomi. iTerdapat icukup ibanyak ifaktor imakroeonomi, idiantaranya iadalah iinflasi 
idan iProduk iDomestik iBruto i(PDB). 

Sukirno (2005) imenuturkan ibahwa iinflasi iadalah iproses ipeningkatan iharga-harga iyang 
iberlaku idalam isuatu iperekonomian. iInflasi itinggi iberdampak ipada iturunnya ipendapatan iriil 
imasyarakat iyang iakan imempengaruhi istandar ihidup imasyarakat. iTidak istabilnya iinflasi 
imenyulitkan imasyarakat iuntuk imemutuskan ikonsumsinya, idemikian ijuga idengan iberinvestasi 
idan iproduksi. iAkhirnya iakan iberdampak ipada iharga isaham. iMerujuk idari Rakasetya (2013) 
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iterjadinya iinflasi idapat imendesak iinvestor iuntuk imenyimpan idananya idan itidak imenanam 
imodal ikarena iberesiko itinggi. i 

Mankiw (2010) imenuturkan ibahwa iPDB imerupakan inilai ipasar isemua ibarang idan ijasa 
iakhir iyang idibuat ioleh isatu inegara idalam iperiode itertentu. iPertumbuhan iekonomi 
ibersambungan idengan iharga isaham. iPertumbuhan iekonomi iini imenjelaskan ipeningkatan itaraf 
ihidup iyang idapat idilihat idengan ipendapatan iriil. iPeningkatan itaraf ihidup imasyarakat idapat 
iberdampak ipada iharga isaham, ikarena ijika imasyarakat isejahtera iberarti imasyarakat itelah 
imemenuhi ikebutuhannya idan iakan imenyalurkan ikelebihan idananya ike ihal ilain, isalah isatunya 
iinvestasi. iSemakin iterjamin ikesejahteraan imasyarakat imaka iakan iberdampak ipada iharga isaham. 

Tabel. 1 iData iHarga iSaham iPenutupan, iROA, iCR, iInflasi idan iPDB ipada iPerusahaan iSampel 

Tahuno 2013o 2014o 2015o 2016o 2017o 2018o 

Harga 
Sahamo 

Rpo 64 Rpo 67 Rpo 56 Rpo 80 Rpo 99 Rpo 119 

ROA 0,15% 0,28% 0,32% 3,39% 0,67% 0,46% 

CR 107,90% 108,6% 187,81% 189,40% 189,02% 195,25% 

Inflasi 8,38% 8,36% 3,35% 3,02% 3,61% 3,13% 

PDB  
Rp 912.524 Rp 890.815 Rp 860.854 Rp 931.877 Rp 1.015.000 Rp 1.042.000 

Tabel. 1 di atas menyajikan data harga saham penutupan, ROA, CR, inflasi, dan PDB di 
Indonesia pada salah satu perusahaan sektoro pertambangan yang ada di ISSI. Fenomena dapat 
diketahui pada setiap variabel. ROA pada tahun 2015 meningkat namun harga saham menurun, 
seharusnya yang terjadi sebaliknya. Fenomena tersebut ada pada tahun 2017 dan 2018. 

Fenomena lain terdapat pada CR. Pada tahun 2015 CR meningkat namun harga sahamnya 
menurun, seharusnya yang terjadi sebaliknya. Begitu pula dengan tahun 2017 di mana CR 
menurun namun harga saham meningkat. Inflasi juga terdapat fenomena. Tahun 2015 inflasi 
menurun namun harga saham mengalami penurunan pula, seharusnya yang terjadi sebaliknya. 
Pada tahun 2017 pun sama, inflasi meningkat namun harga saham ikut meningkat. PDB juga 
dapat dilihat fenomena. Pada tahun 2014, PDB menurun namun harga saham meningkat 
seharusnya yang terjadi sebaliknya. 

Berdasarkan beberapa pernyataan sebelumnya, diputuskanlah sebuah penelitian berjudul 
“Pengaruh Faktor Internal dan Faktor Eksternal Terhadap Harga Saham Perusahaan 
Sektor Pertambangan di ISSI”. 

2. Kajian Pustaka  

2.1. Landasan iTeori 

Saham Syariah 

Menurut OJK (2018) idengan ikonsep isaham iberarti isebuah iefek iyang isesuai idengan 
iprinsip isyariah. iTerdapat ipersyaratan iagar isaham-saham itermasuk ibagian idari isaham isyariah. 
perusahaan-perusahaan yang sahamnya masuk dalam kategori saham syariah memiliki perbedaan 
atau keterbatasan, baik dari sisi pendanaan maupun dari sisi pendapatan (Mai & Setiawan, 2020) 

Harga Saham 

Merujuk idari Hartono (2010) iharga isaham ididefinisikan isebagai iharga isuatu isaham iyang 
iterdapat ipada ipasar ibursa iyang iditentukan ioleh ipelaku ipasar idan ipermintaan iserta ipenawaran 
isaham itersebut iyang iada idi ipasar imodal. iTingginya iharga imenyumbangkan ikeuntungan iberupa 
icapital igain idan inilai iyang ibaik, idimana iakan imembawa iakibat ibaik ibagi iperusahaan. 
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Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 

ISSI iyang ididirikan ipada itahun i2011 iini imerupakan iindeks ikomposit saham isyariah iyang 
iada idi iBursa iEfek iIndonesia i(BEI). iISSI imenjadi indikator kinerja ipasar isaham isyariah 
iIndonesia. i 

Rasio Profitabilitas 

 Kasmir (2014) imenyebutkan ibahwa irasio iyang idipakai iguna imengukur 
kemampuanoiperusahaan iuntuk imenghasilkan ilaba iadalah irasio iprofitabilitas. Tujuannya iadalah 
imengukur itolak iukur iperkembangan iperusahaan idalam iwaktu tertentu ijuga imencari ipenyebab 
iadanya iperubahan ipada iperusahaan itersebut. i 

Return on Assets (ROA) 

Merujuk dari Kasmir (2014) ) irasio iyang imemperlihatkan ireturn atas ijumlah iaktiva iyang 
idipakai iperusahaan imerupakan iarti idari iROA. Tujuannya iadalah imengukur ipotensi iperusahaan 
iuntuk imendapatkan keuntungan idari itotal iaset iperusahaan itersebut (Hijriyani & Setiawan, 
2017). iSemakin itinggi iROA menandakan ikinerja iperusahaan iyang isemakin ibaik, iakibat idari 
pengembalian iinvestasi iyang isemakin ibesar i (Wild, John, K.R. Subramanyam, 2005). Rumus 
ROA merujuk dari Sartono (2019) 

 

Rasio Likuiditas 

 Munawir (2010) imengatakan ibahwa irasio ilikuiditas iialah irasio iyang dipakai iguna 
imenganalisis iposisi ikeuangan ijangka ipendek idan imembantu manajemen iuntuk imengecek 
iefisiensi imodal ikerja iyang idipakai. i 

Current Ratio (CR) 

Kasmir (2014) imenyatakan ibahwa iCR iartinya irasio iguna imenilai potensi iperusahaano 
idalam imengembalikan ikewajiban ijangka ipendeknya. CR iyang itinggi ibelum itentu imenjamin 
idibayarnya iutang iperusahaan karena iproporsi iaktiva ilancar iyang itidak imenguntungkan. 
Rumusnya adalah; 

 

Makro Ekonomi 

Menurut Dombusch dalam Witjaksono (2010) imakro iekonomi iadalah iilmu iyang ifokus 
ipada iinteraksi itenaga ikerja, iaset iekonomi idan iperputaran ibarang isuatu inegara iyang iberdampak 
ipada ipeningkatan iperdagangan inegara itersebut. Samsul (2006) imengatakan ibahwa ifaktor 
iekonomi imakroo idapat imempengaruhi ikinerja iperusahaan idan iharga isaham. iFaktor imakro 
iekonomi iini imuncul idari iluar iperusahaan idan idapat imempengaruhi ipeningkatan iatau 
ipenurunan ikinerja iperusahaan. 

Inflasi 

Merujuk dari Boediono (1999) ) iinflasi idapat idiartikan isebagai ikenaikan iharga idi ipasaran 
isecara ikontinyu idan ikian imelonjak. iMenurut iSelviarindi i(2011) ikenaikan iharga iini iakan 
iberdampak ipada ikonsumsi iriil iyang iakan imenjadi irendah. iHal iini idapat ipula iberdampak ipada 
itingkat ipendapatan idan ikeuntungan iperusahaan iyang iakan isemakin imenurun iyang ipada 
iakhirnya iberpengaruh ipada iharga isaham iyang iturun ipula. iNamun Tripuspitorini & Setiawan 
(2020) mengungkapkan bahwa tingkat harga yang dianggap tinggi belum tentu menunjukkan 
inflasi. Rumus inflasi merujuk dari Natsir (2014): 
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iProduk iDomestik iBruto i(PDB) 

Produk Domestik Bruto adalah nilai barang atau jasa dalam satu negara yang dihasilkan 
oleh faktor-faktor produksi milik warga negara tersebut dan pula negara asing. Mankiw (2010) 
mengungkapkan bahwa iPDB iadalah iukuran itunggal iterbaik iyang imemiliki ihubungan idengan 
ikesejahteraan imasyarakat, ikarena iPDB imenilai idua ihal idi iwaktu iyang isama, iyaitu itotal 
ipendapatan imasyarakat idan itotal ipembelanjan inegara ihasil iperekonomian.Rumus PDB merujuk 
dari Mankiw (2010): 

PDB = C + I + G (X-M) 

2.2. Kerangka Pemikiran 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 
2.3. Hipotesis  

Pengaruh Return on Assets (ROA) terhadap Harga Saham 

ROA iyang itinggi iberbanding ilurus idengan ikenaikan iharga isaham. iKeuntungan itinggi 
imemikat iinvestor iuntuk iberinvestasi.Penelitian Ananda (2018) imenyebutkan iROA iberpengaruh 
ipositif isignifikan iterhadap iharga isaham isecara iparsial. iMaka, ihipotesis ipertama iadalah: 

H1: iDiduga iROA isecara iparsial iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap iharga isaham. i 

Pengaruh iCurrent iRatio i(CR) iterhadap iHarga iSaham 

CR iyang itinggi iberdampak ipada itingginya iharga isaham, idiakibatkan idari iperusahaano 
iyang imampu imelunasi ikewajiban ijangka ipendeknya. Penelitian Ananda (2018) imenunjukkan 
iCR iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap iharga isaham isecara iparsial. iMaka, ihipotesis iyang 
ikedua iadalah: 

H2: iDiduga iCR isecara iparsial iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap iharga isaham. 

Pengaruh iInflasi iterhadap iHarga iSaham 

Inflasi itinggi idapat imenjatuhkan iharga isaham, ibegitu ipula isebaliknya. Penelitian Artiani 
& Sari (2019) imenyebutkan ibahwa iinflasi iberpengaruh inegatif isignifikan iterhadap iharga isaham 
isecara iparsial. iMaka, ihipotesis iyang iketiga iadalah: 

H3: iDiduga iinflasi isecara iparsial iberpengaruh inegatif idan isignifikan iterhadap iharga isaham. 

Pengaruh iProduk iDomestik iBruto iterhadap iHarga iSaham 

Pertumbuhan iekonomi imeningkat isehingga idaya ibeli imasyarakatnya ipun imeningkat 
idan iberdampak ipada ikeuntungan iperusahaan iyang iakan imempengaruhi ipula iharga isaham. 
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iPenelitian Sholihah (2018) imengatakan iPDB iberpengaruh isignifikan iterhadap iharga isaham 
isecara iparsial. iMaka, ihipotesis iyang ikeempat iadalah: 

H4: iDiduga iPDB isecara iparsial iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap iharga isaham. 

Pengaruh iROA, iCR, iinflasi, idan iPDB iterhadap iHarga iSaham 

Merujuk ipenelitian Ananda (2018) iROA, iCR, iTATO, iPER idan ivolume 
iperdagangan iberpengaruh isignifikan iterhadap iharga isaham isecara isimultan. iPenelitian 
Sholihah (2018) imenyatakan ibahwa inilai itukar, iinflasi, iPDB idan ikinerja ilingkungan 
iberpengaruh iterhadap iharga isaham isecara isimultan. iMaka, ihipotesis iyang ikelima iadalah: 

H5: iDiduga iROA, iCR, iinflasi, idan iPDB isecara isimultan iberpengaruh ipositif idan isignifikan 
iterhadap iharga isaham. 

3. Metode Penelitian 

Menurut  iSugiyono  i(2014)  imetode  ipenelitian berdefinisi cara  iguna  imemiliki  idata  idan   

imemiliki  itujuan  iuntuk  imendapat  ihasil  iyang  iakurat idari ipermasalahan ipada iobjek iyang iditeliti  

iMetode  ipenelitian  ikuantitatif  idengan  ipendekatan ideskriptif iadalah imetode iyang idipakai idalam  

ipenelitian iini. 

Merujuk  dari iSugiyono  i(2014)  ipopulasi  iberdefinisi  iwilayah  igeneralisasi  iyang  iterdiri  idari:  

iobjek  iatau  isubjek  idengan  ikualitas  idan  ikarakteristik  iyang  iditerapkan  ipeneliti  iuntuk  idipelajari  

idan  iditarik  ikesimpulannya.  iPada  ipenelitian  iini,  idigunakan  ipopulasi  iperusahaan  isektor  

ipertambangan  iyang  iterdaftar  idalam  iISSI  iperiode  iDesember  i2012  isampai  idengan  iMei  i2019.  

iTerdapat  i27  iperusahaan  iyang  imenjadi  ipopulasi. 

Menurut  iSugiyono  i(2014)  isampel  iialah  iaspek  idari  jumlah  idan  ikarakteristik  iyang  iada  

idari  ipopulasi.  iPada  ipenelitian  iini,  isampel  idiambil  idengan  icara  ipurposive  isampling  iyang  

imerupakan  icara  ipenentuan  isampel  idengan  ikriteria  itertentu,  idengan  iadanya  ibatasan  ikriteria.  

iKriteria  idalam  ipengambilan  isampel  iini  iyaitu  iperusahaan  iyang  itetap  iatau  konsisten  iterdaftar  

idalam  iISSI  iperiode  iDesember  i2012  isampai  idengan  iMei  i2019  idan  imemiliki  idata  iharga  

isaham,  iROA,  idan  iCR  iyang  ilengkap.  iTerdapat  i17  iperusahaan  iyang  imemenuhi  ikriteria,  iyaitu: 

Tabel.  i2 i iSampel iPenelitian 

 

Data isekunder idipilih idalam ipenelitian iini. iMenurut iSugiyono  i(2014)  idata isekunder iialah 
idata iyang ididapat idari isumber iseperti ibuku, iliteratur, idokumen, iatau ilaporan iperusahaan. iJenis 
idata iyang idipakai idalam ipenelitian iini iadalah idata ipanel iyang iadalah ipenggabungan idata itime 
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iseries idan idata icross isection. iDatanya ibersumber idari isitus iresmi iBursa iEfek iIndonesia, iBank 
iIndonesia idan iWorld iBank. iModel ianalisis idatanya iadalah imodel iregresi idata ipanel. iAlat ibantu 
ianalisisnya iadalah iEviews i11. 

Dalam ipenelitian iini iterdapat ibeberapa itahapan idalam imenganalisa idata ikuantitatif, 
idiantaranya iialah ipemilihan imodel iregresi idata ipanel, iuji iasumsi iklasik, idan iuji ihipotesis. 
iPada itahap iestimasi imodel iregresi idata ipanel iterdapat itiga iuji, iyakni iuji ichow, iuji 
ihausman, idan iuji ilagrange imultiplier i(jika idibutuhkan). iPada tahap uji iasumsi iklasik iterdapat 
iempat iuji iyakni iuji inormalitas, iuji  multikolinearitas, iuji iheteroskedastisitas, idan iuji 
iautokorelasi. iUntuk tahap uji ihipotesis iterdapat idua iuji iyakni iuji it-statistik idan iuji iF-
statistik. 

 

4. Hasil idan iPembahasan 

4.1. Pengujian iModel iRegresi iData iPanel idan iHasil iRegresi iData iPanel 

4.1.1. Uji Chow 

Di ibawah iini iialah ihasil iUji iChow imenggunakan iEviews i11: 

Tabel.  i3 iHasil iUji iChow 

 

Dapat idiperoleh ibahwa inilai iProbabilitas iCross-Section iF isebesar i0,0000, iyakni ikurang 
idari itaraf i0,05. iDiketahui ipula inilai iProbabilitas iCross-section iChi-square isebesar i0,0000, iyakni 
ikurang idari i0,05. iArtinya, imodel iregresi iyang iterpilih iadalah imodel iFixed iEffect. 

4.1.2. Uji iHausman 

Di ibawah iini iialah ihasil iUji iHausman imenggunakan iEviews i11: 

Tabel.  i4 iHasil iUji iHausman 

 

Dapat idiketahui ibahwa inilai iProbabilitas iCross-Section iRandom isebesar i0,0091, iyakni ikurang 
idari itaraf i0,05. iArtinya, imodel iregresi iyang iterpilih iadalah itetap imodel iFixed iEffect. 

4.1.3. Hasil iRegresi iData iPanel 

Berikut ihasil iregresi idata ipanel idari imodel iFixed iEffect: 

Tabel.  i5 iHasil iRegresi iData iPanel 
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Diperoleh ipersamaan iregresi idata ipanel isebagai iberikut: 

HS i i= i2,3863  +  0,0257 ROA +  0,0008 CR +  0,0125 INFLASI +  0,0274 PDB 

4.2. Hasil iUji iAsumsi iKlasik 

4.2.2. Uji iNormalitas 

Dengan imelihat inilai iJarque-Bera idiperoleh ihasil: 

 

Gambar.  i2 iHasil iUji iNormalitas 

Dapat idiketahui ibahwa inilai iprobabilitas iJarque-Bera iadalah isebesar 0,926439 iyakni 
ilebiho idari i0,05. iArtinya, idata iyang idipakai iterdistribusi inormal. 

4.2.3. Uji iMultikolinearitas 

Dengan imenggunakan iPearson iCorrelation idiperoleh ihasil: 

Tabel. 6 iHasil iUji iMultikolinearitas 
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Dapat idilihat ibahwa inilai ikoefisien iantar ivariabel itidak iada iyang ilebih idari 0,9. iDapat 
iditarik ikesimpulan ibahwa idata iyang idipakai itidak iterjangkit imultikolinearitas. 

4.2.4. Uji iHeteroskedastisitas 

Dengan imenggunakan iuji iGlejser idiperoleh ihasil: 

Tabel .7 iHasil iUji iHeteroskedastisitas 

 

Dapat idilihat ibahwa inilai iprobabilitasnya ilebih idari i0,05. iDapat iditarik ikesimpulan ibahwa 
idata iyang idipakai itidak iterjangkit iheteroskedastisitas. 

4.2.5. Uji iAutokorelasi 

Dengan imelihat inilai iDurbin-Watson idiperoleh ihasil: 

Tabel. 8 iHasil iUji iAutokorelasi 

 

Dapat idilihat ibahwa inilai iDurbin-Watson isebesar i2,049272. iMerujuk idari itabel 
iDurbin-Watson, i ihasilnya idapat idiperoleh imelalui itabel iberikut: 

Tabel. 9 iHasil iUji idengan iDurbin-Watson 
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Hasil idi iatas idapat idituliskan idengan i1,7596<2,049272<2,2404. iDapat iditarik 
ikesimpulan ibahwa idata iyang idigunakan itidak iterjangkit iautokorelasi. 

4.3. Hasil iUji iHipotesis 

4.3.1. Uji it-statistik 

Dengan imelihat inilai isignifikansi idiperoleh ihasil: 

Tabel. 10 iHasil iUji it-statistik 

 

Pengujian iHipotesis iPertama i(H1) 

Dapat idiketahui inilai iprobabilitas iROA isebesar i0,000 iyakni ilebih ikecil idari itaraf i0,05 
idan iberkoefisien ipositif. iArtinya ibahwa ivariabel iindependen iROA isecara iparsial iberpengaruh 
ipositif idan isignifikan iterhadap iharga isaham, imaka iH1 iditerima. 

Pengujian iHipotesis iKedua i(H2) 

Dapat idiketahui inilai iprobabilitas iCR isebesar i0,0545 iyakni lebih besar idari taraf i0,05 
idan iberkoefisien ipositif. iDapat iditarik ikesimpulan ibahwa ivariabel independen iCR isecara 
iparsial iberpengaruh ipositif idan itidak isignifikan iterhadap iharga isaham, imaka iH2 iditolak. 

Pengujian iHipotesis iKetiga i(H3) 

Dapat idiketahui inilai iprobabilitas iinflasi isebesar i0,6699 iyakni lebih besar idari itaraf i0,05 
idan iberkoefisien ipositif. iHasilnya ibahwa ivariabel iindependen iinflasi isecara iparsial iberpengaruh 
ipositif idan itidak isignifikan iterhadap iharga isaham, imaka iH3 iditolak. 

Pengujian iHipotesis iKeempat i(H4) 

Dapat idiketahui inilai iprobabilitas iPDB isebesar i0,9340 iyakni lebih ibesar idari itaraf i0,05 
idan iberkoefisien ipositif. iHasilnya ibahwa ivariabel iindependen iPDB isecara iparsial iberpengaruh 
ipositif idan itidak isignifikan iterhadap iharga isaham, imaka iH4 iditolak. 

4.3.2. Uji if-statistik 

Dengan imelihat inilai iProb(F-statistic) idiperoleh ihasil: 



 
 
Kirana Arenggaraya, Tjetjep Djuwarsa 
 
  

 Journal of Applied Islamic Economics and Finance ISSN: 2746-6213 (Online) | 210 

Tabel. 11 iHasil iUji if-statistik 

 

Dapat idilihat ibahwa inilai iProb(F-statistic)adalah i0,000037 iyakni ikurang idari itaraf i0,05. 
iSehingga iROA, iCR, iinflasi, idan iPDB isecara isimultan iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap 
iharga isaham, iH5 iditerima. 

4.4. Pembahasan iHasil iPenelitian i 

4.4.1. Pengaruh iROA iTerhadap iHarga iSaham 

Dari ipengolahan idata iyang itelah idilakukan, iROA iberpengaruh ipositif isignifikan 
iterhadapo iharga isaham ikarena inilai iprobabilitasnya i0,0000 iyakni ilebih ikecil idaripada itaraf 
i0,05. iHasil iini ididukung ioleh teori iyang imenyebutkan ibahwa iROA iyang imeningkat iberakibat 
ipada ipeningkatan idaya itarik iinvestor iuntuk imenanamkan imodal ipada iperusahaan itersebut 
ikarena iprofitabilitas iperusahaan imeningkat, iyang inanti iakan iberdampak ipula ipada iharga 
isaham. iHasil iini isama idengan ipenelitian Ananda i(2018) iyang imenyebutkan ibahwa iROA 
iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap iharga isaham. 

4.4.2. Pengaruh iCR iTerhadap iHarga iSaham 

Dari ipengolahan idata iyang itelah idilakukan, iCR iberpengaruh ipositif idan itidak isignifikan 
iterhadap iharga isaham ikarena inilai iprobabilitasnya i0,0545 iyakni ilebih ibesar idari itaraf i0,05. 
iArtinya, iinvestor itidak iterlalu imemperhatikan inilai iCR isebagai ikeputusan iuntuk imenanam 
imodal. iHal iini ibertentangan idengan ipenelitian Ananda i(2018) iyang imenyebutkan ibahwa iCR 
iberpengaruh iterhadap iharga isaham. 

4.4.3. Pengaruh iInflasi iTerhadap iHarga iSaham 

Dari ipengolahan idata iyang itelah dilakukan, iinflasi iberpengaruh ipositif idan itidak 
isignifikan iterhadap iharga isaham ikarena inilai iprobabilitasnya i0,6699 iyakni ilebih ibesar idaripada 
i0,05. iHal iini idisebabkan ipada itahun i2013 idan i2014 iinflasi imeningkat inamun imenurun ipada 
itahun i2015 isampai idengan i2018. iMeskipun ibegitu, iperekonomian imasih iterkendali idengan 
ibaik idan imembuat iinvestor imasih iingin imelakukan iinvestasi. iHal iini imenandakan ibahwa 
ibursa isaham ikhususnya iISSI imasih ibisa imenerima ilaju iinflasi ipada itahun itersebut. iHasil iini 
ibertentangan idengan ipenelitian Artiani i&  iSari i(2019) iyang imenyebutkan ibahwa iinflasi 
iberpengaruh isignifikan iterhadap iharga isaham. 

4.4.4. Pengaruh iPDB iTerhadap iHarga iSaham 

Dari ipengolahan idata iyang itelah idilakukan, iPDB berpengaruh ipositif idan itidak isignifikan 
iterhadap iharga isaham ikarena inilai iprobabilitasnya i0,9340 iyakni ilebih ibesar idari itaraf i0,05. 
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iArtinya, iPDB kurang mampu memberi dampak pada minat investor iuntuk menanamkan imodal. 
iMeningkatnya iPDB imenunjukkan iadanya ipeningkatan iproduktifitas iyang iakan iberakibat ipada 
imeningkatnya ipendapatan inegara, inamun ihal itersebut iternyata itidak imenjadi ipertimbangan 
iinvestor. iMerujuk Christie iet  ial., i(2015) ibahwa iketika iada ifluktuasi iharga isaham, iinvestor itidak 
iberanggapan isaham itersebut imemiliki ipotensi iuntuk imemberi ikeuntungan idi imasa iyang iakan 
idatang ihingga iakhirnya iinvestor iurung imenanamkan imodal iyang itentu iakan iberakibat ipada 
iharga isaham. iHasil iini ibertentangan idengan ipenelitian iyang idilakukan Sholihah  i(2018) iyang 
imenyebutkan ibahwa iPDB iberpengaruh isignifikan iterhadap iharga isaham. 

4.4.5. Pengaruh iROA, iCR, iinflasi, idan iPDB iterhadap iHarga iSaham 

Dari ipengolahan idata iyang itelah idilakukan, isecara simultan iROA, iCR, iinflasi, idan 
iPDB iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap iharga isaham ikarena inilai iprobabilitasnya 
i0,000037 iyakni ilebih ikecil idari itaraf i0,05. iHasil ini sama dengan penelitian Ananda i(2018)  

iiyang imenyebutkan ibahwa iROA, iCR, iTATO, iPER idan ivolume iperdagangan iberpengaruh 
isignifikan iterhadap iharga isaham isecara isimultan. iBegitu ipula idengan ipenelitian Sholihah 

i(2018) iyang imenyebutkan ibahwa inilai itukar, iinflasi, iPDB idan ikinerja ilingkungan 
iberpengruh iterhadap iharga isaham isecara isimultan. i 

5. Penutup  

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian mengenai ianalisis pengaruh faktor internal idan ifaktor ieksternal 
iterhadap iharga isaham iperusahaan isektor ipertambangan iyang iterdaftar idalam iIndeks iSaham 
iSyariah iIndonesia i(ISSI) iperiode i2013-2018, idapat idiketahui ikesimpulan: 

1. Variabel Return on Asset i(ROA) secara parsial berpengaruh positif idan isignifikan iterhadap 
iharga isaham. iArtinya, ROA mempengaruhi tingkat iharga saham perusahaan isektor 
ipertambangan iyang iterdaftar idi iISSI ipada itahun i2013-2018 idan iH1 iditerima. 

2. Variabel Current iRatio i(CR) isecara parsial iberpengaruh ipositif idan itidak isignifikan 
iterhadap iharga isaham. iArtinya, CR tidak berpengaruh isecara isignifikan terhadap iharga 
isaham iperusahaan isektor ipertambangan iyang iterdaftar idi iISSI ipada itahun i2013-2018 
idan iH2 iditolak. 

3. Variabel inflasi isecara parsial iberpengaruh ipositif idan itidak isignifikan iterhadap iharga 
isaham. iArtinya, inflasi tidak iberpengaruh isecara isignifikan iterhadap harga isaham 
iperusahaan isektor ipertambangan iyang iterdaftar idi iISSI ipada itahun i2013-2018 idan iH3 
iditolak. 

4. Variabel Produk iDomestik iBruto i(PDB) isecara parsial iberpengaruh positif idan itidak 
isignifikan iterhadap iharga isaham. iArtinya, PDB tidak berpengaruh secara isignifikan 
iterhadap iharga isaham iperusahaan isektor ipertambangan iyang iterdaftar idi iISSI itahun 
i2013-2018 idan iH4 iditolak. 

5. Variabel independen iROA, iCR, iInflasi idan iPDB isecara simultan iberpengaruh positif 
idan isignifikan iterhadap iharga isaham. iArtinya, isecara ibersamaan ROA, CR, inflasi dan 
PDB imempengaruhi iharga isaham iperusahaan isektor ipertambangan iyang iterdaftar 
idalam iISSI itahun i2013-2018 idan iH5 iditerima. 

5.2. Saran 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iserta ikesimpulan iyang idiperoleh, isaran iyang idapat imenjadi 
imasukan ibagi ipihak-pihak iyang iberkepentingan iadalah isebagai iberikut: 

1. Bagi investor, saat memprediksi harga saham juga turut memperhatikan faktor internal 
dan faktor eksternal lainnya yang mungkin berdampak pada harga saham. Selalu amati 
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perekonomian yang sedang terjadi agar pengambilan keputusan investasi dilakukan secara 
tepat. Selain itu, memiliki manajer investasi dapat dijadikan opsi agar diarahkan dalam 
berinvestasi dengan benar. 

2. Bagi perusahaan, harus senantiasa meningkatkan profitabilitas perusahaannya. Hal 
tersebut menjadi salah satu faktor pertimbangan utama bagi investor. 
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